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TRADISI PRA PERKAWINAN SUKU USING DI DESA KEMIREN

KECAMATAN GLAGAH KABUPATEN BANYUWANGI

A. Gambaran Umum Desa Kemiren

1.

Letak Geografis Desa Kemiren

Kemiren adalah nama sebuah desa di Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi. Kemiren merupakan salah satu desa dari 8 desa yang ada di
Kecamatan Glagah. Secara administratif, Desa Kemiren terdiri dari 2 dusun,
yaitu Dusun Krajan dan Kedaleman. Desa Kemiren berbatasan dengan Desa
Olehsari dari sebelah selatan, Desa Tamansuruh dari sebelah barat, Desa
Jambesari dari sebelah utara, dan Desa Banjarsari dari bagian timur.'

Desa Kemiren terletak di kaki Pegunungan ljen yang berada di sebelah
baratnya. Pegunungan tersebut terdiri dari beberapa puncak gunung dengan
ketinggian lebih dari 2000 meter di atas permukaan laut. Puncak-puncak
gunung itu adalah Gunung Raung (3.332 mdpl), Gunung Pendil (2.338 mdpl),
Gunung Suket (2.950 mdpl), dan Gunung Merapi (2.800 mdpl). Dua diantara
empat puncak gunung tersebut, yaitu Gunung Raung dan Gunung Pendil
merupakan pembatas yang memisahkan antara Kabupaten Banyuwangi dan

Kabupaten Bondowoso.

! Sumber: Buku Profil Desa Kemiren 2010, 2.
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Sebagaimana umumnya daerah pegunungan, topografi Desa Kemiren
bergelombang dengan variasi ketinggiaﬁ antara 100 hingga 140 meter di atas
permukaan laut. Semakin ke timur, yaitu arah Banyuwangi, tempatnya
semakin rendah, sehingga jika dibandingkan dengan Banyuwangi yang rata-
rata ketinggiannya hanya 10 meter, maka jalan Banyuwangi-Kemiren tampak

menanjak cukup tajam.2

2. Keadaan Penduduk Suku Using di Desa Kemiren
Seluruh penduduk di Desa Kemiren adalah masyarakat suku Using.
Mereka merupakan pendatang dari Desa Licin, yaitu suatu desa yang terletak
di sebelah barat desa Kemiren yang mengungsi karena ada letusan dahsyat
dari salah satu gunung di Pegunungan Jjen.”
Masyarakat suku Using yang mendiami Desa Kemiren berjumlah
2557 jiwa, dengan rincian 1233 berjenis kelamin laki-laki dan 1324 berjenis
kelamin perempuan. Seluruh penduduk yang ada di Desa Kemiren adalah
warga Negara Indonesia tanpa ada satu penduduk pun yang berstatus warga
negara asing.4
Tradisi dan bahasa asli Using masih terjaga di Desa Kemiren. Prinsip

masyarakat suku Using di daerah tersebut adalah “Wong njobo hang arep

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Nilai-Nilai Kemasyarakatan Pada Masyarakat
Using di Banyuwangi, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), 6-7.

3 Ibid,, 1.
4 Sumber: Buku Profil Desa Kemiren 2010, 21.
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mlebu nyang wilayah awake dewe, gelem hing gelem kudu milu tradisi dan
boso ne awake dewe”® Ungkapan di atas menandakan bahwa masyarakat
suku Using di Desa Kemiren berupaya kuat untuk menjaga kemurnian tradisi
dan bahasa Using. Mereka berusaha agar kekayaan budaya Using yang
dimiliki tidak bercampur dengan kebudayaan lain yang dapat merusak

warisan berharga dari nenek moyangnya itu.

3. Keagamaan Suku Using di Desa Kemiren

Mayoﬁtas masyarakat suku Using di Desa Kemiren memeluk agama
Islam, yaitu sebanyak 2551 orang. Sedangkan sisanya, yaitu 6 orang yang
terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan adalah penganut agama Katholik.

Banyaknya pemeluk agama Islam di Desa Kemiren juga terlihat dari
banyaknya prasarana peribadatan Islam yang ada, yaitu 1 masjid dan 10
mushalla. Sedangkan untuk prasarana peribadatan non-Islam tidak dapat
dijumpai di Desa tersebut.®

Sebagaimana umumnya daerah-daerah yang mayoritas penduduknya
beragama Islam, peringatan-peringatan hari besar Islam pun kerapkali
diadakan, berbaur dengan keunikan tradisi suku Using. Selain itu, di Desa
Kemiren juga terdapat mudin yang sekaligus menjadi tokoh agama bagi

masyarakat Using di Desa Kemiren.

5 Djohadi Timbul, Wawancara, Kemiren, 19 Januari 2012.
¢ Sumber: Buku Profil Desa Kemiren 2010, 42.
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4. Pendidikan Suku Using di Desa Kemiren

Tingkat pendidikan di Desa Kemiren sudah maju. Data profil desa
menunjukkan sedikitnya angka penduduk yang sama sekali tidak mengenyam
bangku pendidikan ataupun tidak lulus pada tingkat sekolah dasar.

Tingkat pendidikan di Desa Kemiren yang terbilang maju bukan berarti
tidak memiliki kekurangan. Meskipun penduduknya memiliki semangat
tinggi dalam menempuh tingkat pendidikan, namun fasilitas pendidikan yang
ada masih terhitung kurang memadai. Di Desa tersebut, fasilitas sekolah
formal yang ada hanya satu sekolah TK (Taman Kanak-Kanak) dan dua
sekolah SD (Sekolah Dasar).

Selain pendidikan formal, pendidikan non-formal yang berbasis
keagamaan juga dapat ditemukan di Desa Kemiren. Di Desa Kemiren
terdapat tiga TPA (Taman Pendidikan al-Qur’an) dengan 6 pengajar dan 370

siswa.’

5. Perckonomian Suku Using di Desa Kemiren
Sebagian besar penduduk Desa Kemiren bekerja sebagai petani, buruh
tani, tukang batu, dan tukang kayu. Letak Desa Kemiren yang berada di

daerah pegunungan dengan tanah yang subur dengan batu-batu alam yang

7 Sumber: Buku Profil Desa Kemiren 2010, 33.
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melimpah menjadi faktor utama mengapa profesi masyarakat suku Using di
Desa Kemiren didominasi oleh tiga profesi tersebut.

Selain profesi-profesi tersebut, penduduk Desa Kemiren juga ada yang
menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil), pengrajin industri rumah tangga,

peternak, montir, TNI, karyawan, dan lain sebagainya.’

B. Ketentuan Tradisi Pra Perkawinan Suku Using di Desa Kemiren
Ada tiga jenis tradisi pra perkawinan yang biasa dilakukan oleh suku Using
di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi, yaitu colongan,
ngeleboni, dan angkat-angkatan.

Colongan adalah tradisi pra perkawinan yang dilakukan oleh pasangan
yang hendak menikah namun terhalang oleh restu orang tua dari pihak
perempuan. Sedangkan ngeleboni merupakan tradisi pra perkawinan yang
dilakukan oleh pasangan yang hendak menikah, namun terhalang restu dari orang
tua pihak laki-laki.

Berbeda dengan colongan dan ngeleboni yang biasanya dilakukan apabila
terhalang restu dari salah satu orang tua pasangan, angkat-angkatan merupakan
tradisi pra perkawinan yang dilakukan berdasarkan kesepakatan antara orang tua

pihak laki-laki dan perempuan.9

8 Sumber: Buku Profil Desa Kemiren 2010, 19-21.
® A. A. Tahrim, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012



46

Ketiga tradisi pra perkawinan di atas sudah ada sejak lama, tradisi ini
sudah mulai dipraktekkan sejak zaman nenek moyang suku Using di
Banyuwangi, namun tidak ada yang mengetahui kapan tepatnya tradisi ini mulai

dilakukan.'®

1. Tradisi Colongan
a. Pengertian tradisi colongan
Tradisi colongan merupakan salah satu dari beberapa tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat suku Using sebagai upaya untuk menuju
perkawinan. Colongan dilakukan apabila orang tua dari pihak perempuan
tidak menyetujui pasangan anak perempuannya atau orang tua setuju

namun tidak mengizinkan anak mercka untuk segera menikah.

b. Faktor yang melatarbelakangi tradisi colongan
' Beberapa faktor yang menjadi latar belakang terjadinya colongan
yaitu:
1) Orang tua- tidak setuju pada lelaki yang akan menikahi anak
perempuannya.
Orang tua yang tidak setuju anak perempuannya menikah dengan

lelaki yang meminangnya, maka jalan pintas yang dapat dilalui lelaki

10 Sirad, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012
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dan perempuan agar pernikahan mereka tetap dapat dilaksanakan
adalah dengan melakukan colongan.

Pinangan dengan colongan tidak mungkin ditolak oleh orang tua
perempuan, karena masyarakat suku Using menganggap bahwa
menghalang-halangi hubungan anaknya merupakan aib yang harus
ditutupi. Oleh karena itu, lelaki yang mencolong seorang perempuan
pasti bisa menikahi perempuan tersebut.

2) Orang tua pihak perempuan tidak menghendaki anaknya untuk
menikah cepat-cepat, misalnya dengan alasan masih harus sekolah
atau dengan alasan-alasan lainnya.

3) Sejak zaman dahulu, perempuan-perempuan suku Using di Desa
Kemiren senang jika dicolong, karena mereka akan merasa menjadi
perawan kascp, yaitu perempuan yang tidak laku dan sudah lewat dari
masa pernikahannya, ketika sudah memasuki umur 19-20 dan belum
dipinang. Oleh karena itu, mereka pasrah dan menerima ketika
dicolong oleh lelaki yang dicintai dan berkehendak untuk menjadi
suaminya.

4) Nyolong dalam tradisi ini tidak melanggar hukum agama dan negara,

karena dilakukan atas dasar kerelaan perempuan yang dico]ozz;,.r.ll

1! Djohadi Timbul, Wawancara, Kemiren, 19 Januari 2012.
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Colongan pasti menimbulkan konflik antara dua keluarga, namun
selama ini konflik yang ada masih dalam batas kewajaran. Konflik yang
diakibatkan colongan tidak sampai menimbulkan pertikaian yang
berkepanjangan.

Konflik diantara dua keluarga merupakan hal yang wajar terjadi
dalam tradisi colongan mengingat bahwa colongan biasa dilakukan
apabila salz;h satu pihak ada yang tidak setuju atas rencana pernikahan
anaknya.

Apabila konflik diantara dua besan muncul, maka dalam waktu
satu hingga dua hari mereka belum bisa saling bertemu. Hal ini dilakukan
untuk mendinginkan hati dan menenangkan pikiran. Baru pada hari
ketiga, para besan sudah dapat saling bertemu untuk merundingkan

pernikahan anak-anak mereka.'?

c. Tata cara dan penyelesaian tradisi colongan
Tradisi colongan merupakan upaya menuju jenjang pernikahan
yang biasanya dilakukan apabila orangtua dari pihak perempuan tidak
menyetujui lelaki pilihan anaknya. Colongan dilakukan dengan cara
melarikan perempuan dari kediamannya.
Lelaki yang hendak melakukan colongan tidak membawa lari

perempuan dengan paksa. Colongan dilakukan berdasarkan kesepakatan

12 Mariyah, Wawancara, Kemiren, 20 Januari 2012.
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diantara keduanya, yaitu lelaki yang akan membawa lari dan perempuan
yang akan dia colong.

Pasangan yang telah mengetahui bahwa hubungan mercka tidak
mendapat restu dari orang tua perempuan bersepakat untuk melakukan
tradisi- colongan. Setelah sepakat untuk melakukan colongan, mereka
kemudian bertanya pada sesepuh desa tentang waktu yang baik untuk
melakukan colongan.

Seorang lelaki akan menunggu perempuan di tempat yang telah
mereka sepakati sebelumnya pada waktu yang telah ditentukan. Pasangan
tersebut sengaja tidak berangkat dari rumah perempuan karena
menghindari kemungkinan timbulnya kecurigaan dari pihak orang tua
atau keluarga perempuan.

Mereka lalu menuju ke kediaman lelaki dengan bersikap wajar. Jika
oraﬁg tua lelaki kurang berkenan, maka perempuan tersebut dibawa ke
rumah saudara atau keluarga dari pihak lelaki. Perempuan yang dicolong
dijamin kehormatannya ketika berada dalam kekuasaan lelaki, baik itu di
rumah orang tianya ataupun di rumah keluarganya. Hal itu terbukti pada
tradisi colongan yang dilakukan oleh masyarakat suku Using di Desa
Kemiren. Selama ini, tidak pernah ada kasus perempuan yang dilecehkan

kehormatannya ketika ia berada di rumah lelaki yang mencolong.”

13 Suwandi, Wawancara, Kemiren, 20 Januari 2012.
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Tahap sclanjutnya adalah keluarga pihak lelaki harus mengutus dua
orang colok dalam waktu tidak lebih dari 24 jam. Colok dalam colongan
adalah utusan dari pihak lelaki untuk memberitahukan pada orang tua
perempuan bahwa anaknya telah berada di rumah lelaki. Colok bisa
merupakan tetangga ataupun saudara dari pihak lelaki.

Para colok tersebut kemudian memberitahukan pada orang tua
perempuan bahwa anaknya telah dicolong. Biasanya, Orang tua
perempuan belum menyadari bahwa anaknya telah dicolong ketika colok
datang, hal itu dikarenakan perempuan hanya berpamitan untuk pergi ke
suatu vtempat yang biasa ia kunjungi atau alasan lain yang sekiranya tidak
menimbulkan kecurigaan orang tuanya.*

Bahasa yang digunakan colok untuk memberitahukan orang tua
pihak perempuan perihal anak perempuannya bukan bahasa yang
digunakan sehari-hari, melainkan bahasa ungkapan atau sindiran yang
halus namun mengena. Konflik juga bisa terjadi jika colok tidak
menggunakan bahasa sindiran sebagaimana mestinya, karena hal itu
dapat memicu kemarahan orang tua perempuan.I5 Contoh ucapan colok
yaitu:

Colok. “Pak, isun mrene ono perlune, sakdurungi isun njaluk sepuro. ”

14 Suyitno, Wawancars, Kemiren, 05 April 2012.
5 Ibid.
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’

Tuan rumah: “Jyo wis sing paran-paran.’
Colok. “Pak, isun mrene perlu arep marah riko.”
Tuan rumah: “Yo.”
Colok. “Riko yoro duwe rawatan pitik, pitik wadon. Sak iki pitik riko
katut nyang pitike pak Rahmat’. Saiki pitik riko yo wis pernah ono ning
kono wis.”™® |

Setelah co]oj( berkata demiidan, orang tua perempuan pun paham
bahwa anaknya telah dicolong oleh seorang lelaki. Colok segera pulang
setelah menyampaikan kepentingannya agar tidak ada konflik atau
pertengkaran antara co/ok dan orang tua perempuan.

Orang tua perempuan akan menangis setelah mendengar
pemberitahuan dari colok, baik menangis sungguhan ataupun hanya pura-
pura menangis, sebagai lambang kesedihan atas apa yang dilakukan anak
perempuan dan pasangannya.

Jika tradisi colongan sudah dilakukan sesuai dengan tata cara yang
berlaku dalam masyarakat suku Using di Desa Kemiren, maka orang tua
perempuan pasti merestui, tidak peduli apakah lelaki pilihan anak
perempuannya sebanding dengannya atau tidak. Hal itu terjadi karena

bagi masyarakat suku Using di Desa Kemiren, tidak merestui hubungan

16 Djohadi Timbul, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.
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seorang anak dengan pasangan yang dipilihnya merupakan aib yang harus
ditutupi dari masyarakat.'”

Tradisi colongan tidak hanya berlaku bagi pasangan yang sama-
sama berasal dari daerah Kemiren saja, melainkan juga bisa lintas desa,
kecamatan, bahkan kota. Misalnya si A, seorang lelaki yang berasal dari
Desa Kemiren menyukai si B, wanita yang berasal dari Semarang, maka
si A dapat melakukan colongan terhadap si B dengan mengikuti aturan
yang berlaku di Desa Kemiren.'®

Masyarakat Kemiren yang mempraktekkan colongan di atas
memiliki resiko, karena adat dan tradisi yang berlaku di daerah lain pasti
berbeda. Jika keluarga perempuan yang berasal dari keluarga di luar
kemiren tidak terima dan tidak mau memaklumi tradisi suku Using di
Kemiren tersebut, maka hal itu bisa berakhir di kepolisian.19

Seorang laki-laki dapat nyolong atau mencuri perempuan yang ia
inginkan, baik masih perempuan ataupun sudah janda, sudah dipinang
lelaki lain maupun tidak. Lelaki yang hendak nyolong janda yang sedang

dalam masa iddah harus menunggu hingga masa iddah janda tersebut

habis.2°

17 Sutiasih, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.

18 Djohadi Timbul, Wawancara, Kemiren, 19 Januari 2012.
19 A A. Tahrim, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.

2 Sirad, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.



53

d. Akibat terjadinya tradisi colongan

Ketika seorang lelaki sudah nyolong anak perempuan, maka dalam
waktu dekat, lelaki itu harus dinikahkan dengan perempuan yang ia
colong. Karena itu, jika colok sudah datang dan menyampaikan kepada
orang tua perempuan bahwa anaknya sudah dicolong, maka orang tua dari
pihak laki-laki dan orang tua dari pihak perempuan bertemu untuk
memusyawarahkan tanggal pernikahan anak mereka.

Biasanya, orang tua mereka berkunjung ke rumah sesepuh Desa
Kemiren untuk mencari waktu pernikahan yang baik. Setelah waktu
berhasil ditentukan, mereka kemudian melapor pada mudin Desa.

Setelah melapor pada mudin, pasangan yang hendak menikah itu
pun datang ke KUA pada waktu yang telah ditentukan untuk
melaksanakan 7jab gabul di depan pegawai pencatat nikah. Setelah

prosesi akad dilakukan, mereka lalu mengadakan selametan. 21

2. Tradisi Ngeleboni
a. Pengertian tradisi ngeleboni
Ngeleboni merupakan tradisi pra perkawinan yang dilakukan
apabila orang tua pihak lelaki tidak setuju pada perempuan pilihan

anaknya. Lelaki lalu pergi ke rumah perempuan tanpa sepengetahuan

2 Sywandi, Wawancara, Kemiren, 20 Januari 2012.
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orang tuanya dan berdiam disana, minta untuk dinikahkan dengan

perempuan.”?

b. Faktor yang melatarbelakangi tradisi ngeleboni
Hal-hal yang melatarbelakangi tradisi ngeleboni adalah:

1) Orang tua lelaki tidak setuju atau kurang berkenan atas wanita pilihan
anaknya. Jika hal itu terjadi, maka lelaki akan menempuh jalan
ngeleboni, dimana ia akan mendatangi rumah perempuan dan
meminta untuk dikawinkan.

2) Lelaki tidak mau menikah dengan perempuan pilihan orang tuanya,

karena sudah menentukan perempuan pilihannya sendiri.??

c. Tata cara dan penyelesaian tradisi ngeleboni
Pada dasarnya, tata cara tradisi ngeleboni sama dengan tradisi
colongan, hanya saja dalam tradisi ini biasanya yang tidak setuju adalah
orang tua lelaki. Sebagaimana tradisi ngeleboni yang dilakukan oleh
Bapak Sutrisno. Tidak ada persiapan yang berarti ketika dia hendak
melakukan “tradisi ngeleboni. Bapak Sutrisno hanya menanyakan pada
calon istrinya apakah dia mau dinikahi. Seianjutnya mereka bersepakat

untuk memilih ngeleboni sebagai tradisi pra perkawinan mereka.

2 Djohadi Timbul, Wawancars, Kemiren, 19 Januari 2012.
 Iid.
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Bapak Sutrisno yang ketika itu bekerja sebagai sopir bus
berpamitan pada orang tuanya untuk bekerja. Orang tuanya sama sekali
tidak menaruh curiga karena dia bertindak sewajarnya, hanya membawa
beberapa baju, hal yang biasa dilakukan ketika dia akan bekerja.
Sedangkan calon istri memberi tahu orang tuanya bahwa Bapak Sutrisno
akan ngeleboni rumahnya.

Bapak Sutrisno menjelaskan dengan ramah bagaimana tahapan
ngeleboni yang dia lakukan. Hal pertama yang dilakukan adalah bertanya
pada calon istri apakah dia mau menikah dengannya. Hal itu dilakukan
pada hari Rabu. Kemudian pada Sabtu malam, Bapak Sutrisno ngeleboni
setelah sebelumnya pamit pada kedua orang tuanya untuk pergi bekerja.
Lalu pada hari Minggu pagi pihak istri mengutus dua orang colok pada
orang tuanya untuk memberitahukan orang tua Bapak Sutrisno bahwa
anaknya telah ngeleboni rumah seorang Wwanita. Orang tua Bapak
Sutrisno kemudian mendatangi mudin untuk memasrahkan anaknya pada
hari itu juga. Pak mudin lalu menentukan waktu pernikahan, yaitu pada
hari Senin. Oleh karena itu, keesokan harinya Bapak Sutrisno menikah di
depan Pegawai Pencatat Nikah.?*

Jika dalam tradisi colongan lelaki yang hendak nyolong menunggu

perempuan yang keluar dari rumahnya di suatu tempat untuk bersama-

2 Sutrisno, Wawancars, Kemiren, 20 Januari 2012.
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sama menuju rumah lelaki, dalam tradisi ngeleboni perempuan hanya
menunggu di rumah, bukan menunggu di suatu tempat untuk bersama-
sama menuju rumahnya.

Sama halnya dengan tradisi colongan, di Desa Kemiren tidak
pernah ada kasus yang menyatakan bahwa ada lelaki yang melecehkan
kehormatan pasangannya selama lelaki tersebut ngeleboni rumah
pasangannya.

Keluarga pihak perempuan hams mengutus dua orang colok dalam
waktu tidak lebih dari 24 jam. Colok dalam ngeleboni bertugas untuk
memberitahukan pihak keluarga atau orang tua lelaki bahwa anaknya
telah berada di rumah perempuan yang hendak dinikahinya. Colok dalam
ngeleboni i)un bisa merupakan tetangga ataupun saudara dari pihak
perempuan.

Orang tua lelaki biasanya baru sadar bahwa anaknya ngeleboni
rumah seorang perempuan ketika colok sudah datang memberi kabar
tentang anaknya. Dalam tradisi ngeleboni, bahasa yang digunakan colok
juga harus menggunakan bahasa sindiran yang halus dan dapat

dipahami.?®

% Diohadi Timbul, Wawancars, Kemiren, 05 April 2012.
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d. Akibat terjadinya tradisi ngeleboni

Seorang lelaki yang ngeleboni rumah seorang perempuan pasti bisa
menikah dengan perempuan pilihannya dalam waktu dekat. Apabila
colongan dan ngeleboni sudah dilakukan, maka orang tua yang awalnya
tidak setuju atas rencana pernikahan mereka pasti akan berbalik merestui.

Setelah colok datang untuk mengabarkan orang tua lelaki bahwa
anaknya ngeleboni rumah seorang perempuan, orang tua dari pihak laki-
laki dan orang tua dari pihak perempuan bertemu untuk
memusyawarahkan tanggal pernikahan anak mereka. Pasangan tersebut
kemudian menikah pada tanggal yang telah ditentukan dengan akad nikah
sebagaimana yang diajarkan dalam hukum Islam serta dilakukan di depan

Pegawai Pencatat Nikah.®

3. Tradisi Angkat-Angkatan
a. Pengertian tradisi angkat-angkatan
Angkat-angkatan memiliki makna yang hampir sama dengan
perjodohan, yaitu upaya orang tua dari kedua belah pihak untuk

menyatukan atau menjodohkan anak lelaki dan anak perempuan mercka.

% Sirad, Wawancars, Kemiren, 05 April 2012.
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b. Faktor yang melatarbelakangi tradisi angkat-angkatan
Angkat-angkatan terjadi apabila orang tua dari scorang laki-laki
menyenangi seorang perempuan dan berkehendak untuk menjadikannya
sebagai menantu. Atau sebaliknya, ada orang tua seorang perempuan
yang menyenangi seorang laki-laki untuk dinikahkan dengan anak

perempuannya.”’

c. Tata cara dan penyelesaian tradisi angkat-angkatan

Tradisi ini merupakan tradisi pra perkawinan suku Using di Desa
Kemiren yang dapat dikatakan sederhana. Secara umum, angkat-angkatan
bisa dikatakan sama dengan perjodohan yang dapat dengan mudah
ditemui di berbagai daerah di Indonesia, sekalipun istilah perjodohan
yang digunakan di satu daerah dengan daerah lainnya berbeda-beda.

Apabila orang tua dari scorang lelaki menginginkan seorang
perempuan untuk ia jadikan menantu, maka langkah selanjutnya yang
harus dilakukan adalah mendatangi orang tua perempuan dan melamar
untuk anak lelakinya. Jika lamaran dari orang tua si lelaki sudah diterima,
maka hubungan antara anak lelaki dan si perempuan berlanjut dalam

hubungan bakalan. Ketika proses bakalan dilakukan, biasanya pihak yang

27 A A, Tahrim, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.



59

melamar membawa peningset atau barang-barang bawaan yang
dipersembahkan pada perempuan yang dilamar.?®

Masyarakat suku Using melakukan pernikahan mereka dengan
mengucapkan ijab gabul sebagaimana yang diajarkan dalam Islam dan
dilakukan di depan Pegawai Pencatat Nikah. Dengan kata lain, tradisi pra

perkawinan suku Using di Desa Kemiren tidak mempengaruhi tata cara

pernikahan mereka.?

d. Akibat terjadinya tradisi angkat-angkatan

Beda halnya dengan pasangan yang melakukan colongan dan
ngeleboni yang diharuskan untuk segera menikah, dalam tradisi angkat-
angkatan, pasangan lelaki dan perempuan tidak diharuskan untuk segera
menikah. Dalam tradisi ini, hubungan bakalan antara lelaki dan
perempuan bisa hingga bertahun-tahun lamanya, misalnya karena masih
menunggu si perempuan yang masih sekolah.

Usia bakalan yang sangat lama tak akan ada artinya jika pada
akhirnya si perempuan dicolong oleh lelaki lain atau si lelaki ngeleboni
rumah perempuan lain, karena colongan dan ngeleboni dapat menghapus

. ikatan bakalan yang terjalin antara seorang lelaki dan perempuan.>

28 Mistiyah, Wawancara, Kemiren, 20 Januari 2012.
2 A. A. Tahrim, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.
3°Rini, Wawancars, Kemiren, 05 April 2012.
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Tradisi colongan tidak pernah mengakibatkan pertikaian yang
berkepanjangan, sekalipun perempuan yang dicolong sudah terikat
pertunangan dengan lelaki lain. Hal ini disebabkan karena mereka sadar
bahwa jika bukan jodoh tidak mungkin bisa bersatu. Selain itu, lelaki
suku Using di Desa Kemiren manyadari bahwa perempuan tersebut bukan
satu-satunya perempuan yang ada, melainkan masih banyak perempuan

lainnya.

C. Pandangan Tokoh Masyarakat tentang Tradisi Pra Perkawinan Suku Using di
Desa Kemiren

Tradisi pra perkawinan yang ada di Desa Kemiren, yaitu colongan,
ngeleboni, dan angkat-angkatan merupakan Wwarisan leluhur  yang telah
dijalankan oleh seluruh masyarakat suku Using yang ada di Desa Kemiren.
Tradisi-tradisi tersebut memiliki keunikan tersendiri dan mendapat respon
positif dari penduduk desa, khususnya oleh orang-orang yang berpengaruh di
Desa Kemiren. Ketika ditanya pendapatnya tentang tradisi pra perkawinan suku
Using di Desa Kemiren, Bapak Sirad, tokoh adat Desa Kemiren dengan tegas
menjawab “ Tradisi iki kudu dilestarikaken!™

Hal scnada juga dikatakan Bapak Tahrim yang saat ini menjabat sebagai
Kepala Desa .Kemiren, menurutnya tradisi pra perkawinan yang ada yaitu

colongan, ngeleboni, dan angkat-angkatan merupakan budaya yang harus dijaga

3 Sirad, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.
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kelestariannya, karena semua itu merupakan warisan leluhur yang sangat
berharga.

Tugas generasi selanjutnya adalah menjaga keberlangsungan tradisi yang
ada. Sekalipun di daerah-daerah lain membawa lari anak perempuan menjadi
masalah yang dapat berakhir di kantor polisi, di Desa Kemiren hal tersebut
dianggap suatu tradisi yang baik untuk dilakukan, karena perempuan tersebut
dicolong untuk dinikahi seumur hidupnya, bukan untuk yang lainnya. Di
Kemiren sendiri, ada anggapan bahwa seorang lelaki yang tidak ayolong seorang
perempuan dinilai kurang jan’tan.32

Tokoh agama dan adat Desa Kemiren yaitu Bapak Djohadi Timbul juga
menganggap tradisi pra perkawinan yang ada di Desa Kemiren merupakan tradisi
yang baik dan perlu dijaga. Tanpa ragu ia menjawab: ” Tradisi hang apik iku kudu
di jogo lan di lestarikaken. Kadung menurut isun tradisi hang iki han kudu dijogo

dan dilestarikaken.”

32 A A. Tahrim, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.
3 Djohadi Timbul, Wawancara, Kemiren, 05 April 2012.



